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ABSTRAK 
 
HARDIANTO PABILANG. Pengembangan sistem penyediaan air bersih di 
Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja (dibimbing oleh Baharuddin 
Hamzah, dan Samsuddin Amin). 
 

Penyediaan air bersih oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) di 
Kecamatan Mengkendek, Kabupaten Tana Toraja pada tahun 2022 hanya 6,07% 
dari seluruh jumlah penduduk yang ada. Artinya masih ada 93,93% penduduk 
belum mendapatkan layanan air bersih dari PDAM. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui neraca air bersih di Kecamatan Mengkendek hingga 20 tahun ke 
depan, mengetahui potensi sumber air bersih yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembagan sistem penyediaan air bersih, dan menyusun rencana 
pengembangan sistem penyediaan air bersih. Neraca air bersih hingga 20 tahun 
kedepan diperkirakan terjadi defisit sebesar 106,75 liter/detik. Angka tersebut 
diperoleh dengan membandingkan jumlah penduduk pada tahun 2042 yang 
mencapai 66.653 jiwa dengan ketersediaan air bersih saat ini sebesar 39,05 
liter/detik. Potensi daerah aliran sungai yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
air bersih ditemukan melalui hasil observasi, yaitu sungai Uluway, sungai Buntu 
Datu, sungai Patengko, dan sungai Simbuang. Total debit air pada sungai tersebut 
mencapai 23.214,01 liter/detik. Dengan memanfaatkan potensi tersebut, dilakukan 
pengembangan sistem penyediaan air bersih melalui pembangunan baru dengan 
sistem zona pada wilayah perencanaan yaitu di Lembang Uluway, Lembang 
Uluway Barat, Lembang Buntu Datu, Lembang Patengko, Lembang Tampo, 
Lembang Rantedada, Lembang Simbuang, dan Lembang Pakala. Simulasi 
dilakukan dengan bantuan software Google Earth Pro dan Epanet 2.2. Setelah 
dilakukan simulasi, rencana pengembangan yang dibangun dapat beroperasi 
dengan baik, dengan total kebutuhan debit air pada jam puncak sebesar 55,6 
liter/detik. 
 
Kata Kunci: Air Bersih, Kecamatan Mengkendek, Distribusi, EPANET 2.2, 

Perencanaan Pengembangan 
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ABSTRACT 
 
HARDIANTO PABILANG. Development of a clean water supply system in 
Mengkendek District, Tana Toraja Regency (supervised by Baharuddin Hamzah, 
and Samsuddin Amin). 
 

The provision of clean water by the Regional Water Supply Company 

(PDAM) in Mengkendek District, Tana Toraja Regency in 2022 is only 6.07% of 

the total population. This means that there are still 93.93% of the population who 

have not received clean water services from PDAM. This research was conducted 

to determine the clean water balance in Mengkendek District for the next 20 years, 

determine the potential of clean water sources that can be utilized for the 

development of clean water supply systems, and compile plans for the 

development of clean water supply systems. The clean water balance for the next 

20 years is estimated to have a deficit of 106.75 liters / second. This figure is 

obtained by comparing the population in 2042 reaching 66,653 people with the 

current availability of clean water of 39.05 liters / second. The potential of 

watersheds that can be used as a source of clean water was found through 

observations, namely the Uluway river, Buntu Datu river, Patengko river, and 

Simbuang river. The total water discharge in the river reached 23,214.01 liters / 

second. By utilizing this potential, the development of a clean water supply system 

was carried out through new development with a zone system in the planning area, 

namely in Lembang Uluway, West Lembang Uluway, Lembang Buntu Datu, 

Lembang Patengko, Lembang Tampo, Lembang Rantedada, Lembang Simbuang, 

and Lembang Pakala. The simulation was done with the help of Google Earth Pro 

and Epanet 2.2 software. After simulation, the development plan built can operate 

properly, with a total water discharge requirement at peak hours of 55.6 liters / 

second. 

 
Keywords: Clean Water, Mengkendek District, Distribution, EPANET 2.2, 

Development Planning 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Air merupakan sumber daya alam yang memberikan manfaat besar 

bagi segala mahluk. Selain untuk dikonsumsi air bersih juga dapat dijadikan 

sebagai salah satu sarana dalam meningkatkan kesejahteraan hidup 

manusia melalui upaya peningkatan derajat kesehatan (Sutrisno, 2004). Di 

sisi lain, ketersediaan air bersih yang memenuhi syarat untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat sering menjadi masalah, terutama pada daerah 

dengan sumber air permukaannya sangat terbatas, atau air bawah tanahnya 

sangat dalam. Kebutuhan manusia akan air bersih sangat kompleks antara 

lain untuk minum, memasak, mandi, mencuci (bermacam-macam cucian), 

dan sebagainya. Menurut perhitungan WHO di negara-negara maju, setiap 

orang memerlukan air antara 60-120 liter per hari. Sedangkan di negara-

negara berkembang termasuk Indonesia setiap orang memerlukan air antara 

30-60 liter per hari, antara lain untuk mencuci, memasak, dan untuk 

pertanian  (Rahmawati dan Retnaningdyah, 2015). Oleh karena itu, 

penyediaan air bersih merupakan salah satu kebutuhan penting bagi 

masyarakat. 

Sebagai wujud upaya meningkatkan pelayanan pemerintah terhadap 

masyarakat di Kabupaten Tana Toraja, PDAM terus berupaya terhadap 

pemenuhan kebutuhan air bersih. Hal tersebut dibuktikan melalui 

pembangunan baru prasarana PDAM di Kelurahan Rantekalua Kecamatan 

Mengkendek dan sudah mulai beroperasi di awal tahun 2022 hingga saat ini. 

Pengamatan peneliti bahwa sebelum PDAM ini beroperasi, ada 

kecenderungan warga sekitar memperoleh air bersih melalui sumur dangkal 

dan sumur bor untuk konsumsi sehari-hari.  

Hingga saat ini, suplai air bersih PDAM melalui jaringan pipa di 

wilayah Kelurahan Rentekalua Kecamatan Mengkendek sudah beroperasi 

dalam kurun waktu 1 (satu) tahun. Jaringan pipa air bersih ini diharapkan 

dapat berfungsi dengan baik sampai dengan puluhan tahun. Selain 

Kelurahan Rantekalua, infrastruktur air oleh PDAM juga sudah terpasang di 

sebuah kawasan permukiman warga di Lembang Randanan Kecamatan 

Mengkendek. Salah seorang warga mengemukakan bahwa infrastruktur 

PDAM pada wilayah tersebut sudah terpasang, namun manfaatnya belum 

dirasakan hingga saat ini. Berdasarkan hasil diskusi singkat dengan salah 
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seorang petugas PDAM, kondisi tersebut terjadi karena sumber air bersih 

yang digunakan mengalami kekeringan sehingga infrastruktur yang sudah 

dipasang belum dapat beroperasi hingga saat ini. 

Data statistik yang disajikan oleh Badan Pusat Statistik tahun 2022, 

dikemukakan bahwa jumlah pelanggan tahun 2021 mengalami kenaikan 

dibanding tahun 2020. Pada tahun 2021 sebesar 8.264, dan jumlah air 

tersalurkan sebesar 1.231.506 m3 atau dengan debit air rata-rata sebesar 

39,05 liter/detik. Sedangkan tahun 2020 sebesar 7.856 pelanggan dengan 

jumlah air yang disalurkan sebanyak 1.174.570 m3 atau debit air rata-rata 

sebesar 37,24 liter/detik. Demikian halnya pada wilayah Kecamatan 

Mengkendek, hasil wawancara singkat dengan petugas PDAM bahwa 

jumlah pelanggan yang ada saat ini barulah kurang lebih dari 450 pelanggan, 

terdiri dari pelanggan domestik dan non domestik. Angka tersebut ekuivalen 

dengan 2.250 penduduk dari 37.092 yang sudah mendapatkan layanan air 

bersih dari pemerintah atau sebanyak 6,07%. Hal tersebut berarti bahwa 

masih ada 93,93% atau sebagian besar penduduk di Kecamatan 

Mengkendek belum mendapatkan layanan air bersih dari pemerintah. 

Dengan demikian dapat diketahui masyarakat menggunakan sumber air 

non-PDAM sebagai sumber air utama untuk memenuhi kebutuhan 

penyediaan air bersih. 

Layanan air bersih suatu wilayah yang belum mampu memenuhi 

seluruh populasi penduduk dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya adalah lonjakan jumlah pelanggan seiring pertumbuhan 

populasi penduduk yang begitu pesat, dan juga ketersediaan air bersih yang 

tidak direncanakan dengan baik untuk pemenuhan air bersih dalam masa 

yang akan datang. Kabupaten Tana Toraja sebagai daerah destinasi wisata, 

secara langsung dituntut melakukan pengembangan infrastruktur air. Untuk 

mendapatkan proyeksi pertumbuhan populasi penduduk dibutuhkan analisis 

ilmiah sebagai alat ukur untuk mengetahui pendekatan jumlah penduduk di 

masa yang akan datang. Hal ini sangatlah penting, karena daya dukung 

lingkungan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh pertambahan jumlah 

penduduk dengan segala aktivitasnya yang menyebabkan kebutuhan akan 

lahan dan air meningkat (Afni, 2016). Fenomena yang terjadi saat ini bahwa 

persediaan air bersih di Kabupaten Tana Toraja khususnya di Kecamatan 
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Mengkendek masih belum mampu memberikan pasokan air yang cukup bagi 

seluruh penduduk. 

Penelitian sebelumnya berdasarkan studi literatur sudah banyak 

yang membahas tentang analisa kebutuhan air suatu wilayah perkotaan di 

Indonesia. Penelitian yang dilakukan Fatimah (2020) di Kecamatan Makale 

yang merupakan ibukota dari Kabupaten Tana Toraja, menunjukkan bahwa 

terjadi penggunaan air yang berlebihan. Namun, Kecamatan Makale masih 

memiliki potensi untuk memanfaatkan sumber daya air secara terbatas dan 

terkendali, sehingga mampu menanggulagi konsumsi air yang berlebihan. 

Selain itu, penelitian tentang pengembangan sistem penyediaan air bersih 

sudah dilakukan di beberapa daerah. Sebagai contoh, penelitian yang 

dilakukan oleh Roostrianawaty (2021), di Kecamatan Bangil Kabupaten 

Pasuruan. Dalam penelitian tersebut pengembangan sistem penyediaan air 

bersih dilakukan dengan mengganti dan menambah kapasitas pompa intake 

serta pemanfaatan sumber air potensial untuk meningkatkan kapasitas 

produksi dan distribusi air bersih. Kaunang (2015), di Desa Maliambao 

Kecamatan Likupang Barat Kabupaten Minahasa Utara menyusun 

perencanaan pengembangan dengan membuat sistem jaringan yang baru. 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan uraian diatas, penulis akan 

menyusun sebuah tesis dengan judul Pengembangan Sistem Penyediaan 

Air Bersih di Kecamatan Mengkendek Kabupaten Tana Toraja. Penelitian ini 

diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai cakupan pelayanan, 

kebutuhan air maksimum dalam neraca air, serta strategi pengembangan 

sistem penyediaan air bersih yang dapat dilakukan oleh PDAM sehingga 

diharapkan dapat menjawab persoalan yang ada. Penelitian dimulai dengan 

melakukan proyeksi penduduk dan pelanggan, evaluasi kondisi eksisting 

Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM), dan rekomendasi pengembangan 

sistem penyediaan air bersih. Hasil penelitian diharapkan memberikan 

gambaran atau kondisi nyata yang akan dihadapi sehingga rekomendasi 

yang diberikan kepada pengambil kebijakan dalam perencanaan 

penyediaan air bersih dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 

1.2. Kajian Teori 

Beberapa teori yang digunakan sebagai rujukan dalam tulisan ini, 

diuraikan sebagai berikut: 
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a. Siklus Hidrologi 

 Siklus hidrologi adalah suatu siklus atau sirkulasi air dari bumi ke 

atmosfer dan kembali lagi ke bumi yang berlangsung secara terus-

menerus. Ketersediaan air di daratan bumi akan terus terjaga karena 

adanya hujan. Hujan dapat terjadi karena adanya mekanisme alam yang 

berlangsung secara siklus dan terus-menerus [1]. Siklus hidrologi 

disajikan dalam gambar sebagai berikut: 

 
Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Siklus_air 

Gambar 1. Siklus Hidrologi 

b. Kebutuhan Air Bersih 

 Kebutuhan air bersih merupakan volume air yang diperlukan untuk 

keperluan rumah tangga, industri, perkantoran kota serta lain-lain. 

Kebutuhan air merupakan jumlah air yang diperlukan secara wajar untuk 

keperluan pokok manusia dan kegiatan-kegiatan lainnya yang 

memerlukan air. Semakin tingginya kebutuhan air yang tidak diimbangi 

dengan pertambahan sumber air, seringkali masyarakat mengeluhkan 

air dengan debit yang kecil atau bahkan tidak mengalir sama sekali [2]. 

Kebutuhan air menentukan besaran sistem dan ditetapkan berdasarkan 

pemakaian air. Standar kebutuhan air bersih ada 2 (dua) macam yaitu 

[3] : 

1) Standar Penyediaan Air Domestik 

Standar Penyediaan Air domestik ditentukan oleh jumlah konsumen 

domestik yang dapat diketahui dari data penduduk yang ada. Standar 

penyediaan kebutuhan domestik ini meliputi minum, mandi, masak, 

dan lain-lain. Kecenderungan meningkatnya kebutuhan dasar air 

ditentukan oleh kebiasaan pola hidup masyarakat setempat dan 

didukung oleh kondisi sosial ekonomi. Dengan demikian untuk dapat 

mengetahui kebutuhan air pada masa yang akan datang, antara lain 

kita perlu mengetahui jumlah penduduk pada masa yang akan 

datang. Dengan adanya data tersebut, maka kita dapat 
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menghitung/memperkirakan jumlah penduduk pada masa yang akan 

datang. Tabel berikut menyajikan standar kebutuhan air domestik 

menurut peraturan Departemen Cipta Karya: 

Tabel 1. Standar Kebutuhan Air Domestik 

Uraian 

Kategori berdasarkan Jumlah Peduduk (Jiwa) 

>1.000.000 
500.000 

s.d. 
1.000.000 

100.000 
s.d. 

500.000 

20.000 
s.d. 

100.000 
<20.000 

Kota 
Metropolitan 

Kota 
Besar 

Kota 
Sedang 

Kota 
Kecil 

Desa 

Konsumsi Unit 
Sambungan rumah 
(SR) (liter/orang/hari) 

>150 150-120 90-120 80-120 60-80 

Konsumsi Unit Hidran 
(HU) (liter/orang/hari) 

20-40 20-40 20-40 20-40 20-40 

Konsumsi Unit Non 
Domestik 
((liter/orang/hari): 
a. Niaga Kecil  
b. Niaga Besar 
c. Industri Besar 
d. Pariwisata 

 
 

600-900 
1000-5000 

0,2-0,8 
0,1-0,3 

 
 

600-900 
1000-5000 

0,2-0,8 
0,1-0,3 

  
 

600 
1500 

0,2-0,8 
0,1-0,3 

 

Kehilangan Air (%) 20-30 20-30 20-30 20-30 20-30 
Faktor Hari 
Maksimum 

1,15-1,25 
* harian 

1,15-1,25 
* harian 

1,15-1,25 
* harian 

1,15-1,25 
* harian 

1,15-1,25 
* harian 

Faktor Jam Puncak 1,75-2,0 
* hari maks 

1,75-2,0 
* hari maks 

1,75-2,0 
* hari maks 

1,75 
* hari 
maks 

1,75 
* hari maks 

Jumlah Jiwa per SR 5 5 5 5 5 

Jumlah Jiwa per HU 100 100 100 100-200 200 

Sisa tekan di 
penyediaan distribusi 
(meter) 

10 10 10 10 10 

Jam Operasi  24 24 24 24 24 

Volume Reservoir (% 
Max Day Demand) 

15-25 15-25 15-25 15-25 15-25 

SR : HU 50 : 50 
s/d 

80 : 20 

50 : 50 
s/d 

80 : 20 
80 : 20 70 : 30 70 : 30 

Cakupan Layanan (%) 90 90 90 90 70 

Sumber: Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya PU, 1996 

2) Standar Penyediaan Air Non Domestik  

Standar penyediaan air non domestik ditentukan oleh banyaknya 

konsumen non domestik yang meliputi fasilitas seperti perkantoran, 

kesehatan, industri, komersial, umum, dan lainnya. Konsumsi non 

domestik terbagi menjadi beberapa kategori yaitu:  

a) Umum, meliputi: tempat ibadah, rumah sakit, sekolah, terminal, 

kantor dan lain sebagainya, 

b) Komersil, meliputi: hotel, pasar, pertokoan, rumah makan dan 

sebagainya, 

c) Industri, meliputi: peternakan, industri dan sebagainya. 
 



6 

 

Sarana air bersih menjadi salah satu kebutuhan yang didapat 

melalui berbagai sumber tergantung pada kondisi setempat. 

Ketersediaan air berdasarkan sumber air tersebut merupakan salah 

satu modal pembangunan, sehingga perlu tindakan bijak agar 

ketersediaan menurut kualitas dan kuantitasnya terjangkau [2]. Selain 

itu penyediaan air yang baik harus mampu melayani kebutuhan air yang 

memadai serta mendapat respon serta dukungan yang positif dari 

masyarakat. Kebutuhan air untuk keperluan sehari-hari setiap daerah 

berbeda-beda tergantung tingkat penggunaan dan banyaknya 

penduduk yang tinggal di daerah tersebut. Tana Toraja adalah salah 

satu kabupaten dengan pertumbuhan penduduk yang cukup signifikan 

seiring dengan berkembangnya daerah ini, yang tentunya juga 

berdampak terhadap meningkatnya kebutuhan atas air bersih setiap 

tahunnya. Daerah Kabupaten Tana Toraja sebagai salah satu kawasan 

destinasi wisata, dapat menjadi pemicu pesatnya pertumbuhan populasi 

penduduk. Pertumbuhan penduduk yang cukup signifikan dikarenakan 

banyaknya pendatang baru. Hal tersebut mewajibkan pemenuhan 

ketersediaan air bersih. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih ada 

kecenderungan masyarakat menggunakan sumber air tanah. Air tanah 

diperoleh melalui sumur bor dengan kedalaman tertentu. Oleh karena 

itu, diperlukan mitigasi sejak dini untuk mencegah dampak lingkungan 

yang lebih besar dimasa yang akan datang.  

 

c. Neraca Air 

 Neraca air atau water balance adalah neraca masukan atau 

keluaran air di suatu tempat atau wilayah pada periode tertentu, 

sehingga dapat diketahui jumlah air tersebut kelebihan (surplus) 

ataupun kekurangan (defisit). Kegunaan mengetahui kondisi air pada 

surplus dan defisit dapat mengantisipasi bencana yang kemungkinan 

terjadi, serta dapat pula mendayagunakan air sebaik-baiknya [4]. Dalam 

perhitungan neraca air jika ketersediaan mencukupi kebutuhan maka 

neraca air surplus dan jika ketersediaan tidak mencukupi kebutuhan 

maka neraca air defisit. Neraca air dapat dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑒𝑟𝑎𝑐𝑎 𝑎𝑖𝑟 = 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟– 𝐷𝑒𝑏𝑖𝑡 𝐾𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑖𝑟  .....................  (1.1) 

Triatmodjo (2010) menjelaskan neraca air dapat menggambarkan 

bahwa di dalam suatu sistem hidrologi (DAS, waduk, danau, aliran 
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permukaan) dapat dievaluasi air yang masuk dan yang keluar dari 

sistem tersebut dalam suatu periode waktu tertentu. Dalam hal ini, 

neraca air meliputi kondisi ketersediaan air dan kebutuhan atau 

kehilangan air pada suatu sistem hidrologi. Menurut Sutjahyo (2009), 

Neraca Air adalah alat untuk melakukan audit air pada sistem 

penyediaan air minum (SPAM). Berdasarkan terminologi International 

Water Standard (IWA) audit air adalah suatu pemeriksaaan terhadap 

kinerja atau laporan keuangan untuk mengetahui akurasinya. Audit air 

secara khusus melacak aliran air dari tempat pengambilan atau 

pengolahannya, melalui sistem distribusi air, dan hingga ke saluran 

penyediaan air konsumen. Audit air biasanya ada dalam bentuk 

worksheet atau spreadsheet yang menjabarkan berbagai jenis 

konsumsi dan kehilangan yang ada dalam sistem penyediaan air 

masyarakat [5]. Audit air adalah suatu metode yang diberlakukan untuk 

mengetahui kualitas kinerja PDAM dengan menggunakan neraca air, 

yang tujuannya memahami seberapa besar air yang memasuki sistem, 

memahami penggunaan air, dan air yang hilang, memahami seberapa 

handal/sahih data-data yang ada untuk perhitungan keuangan/ bisnis. 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap neraca air seperti curah hujan, 

suhu udara, topografi dan faktor penggunaan lahan. Faktor-faktor 

tersebut akan mempengaruhi nilai surplus, defisit, dan air limpasan 

permukaan yang akan mempengaruhi ketersediaan air yang ada 

disuatu daerah. 

Dalam hal ini neraca air dapat memberikan kesimpulan dari hasil 

pengurangan ketersediaan air dengan kebutuhan air. Kelebihan air akan 

terjadi jika nilai neraca air memberikan hasil positif tetapi jika nilai neraca 

air memberikan hasil negatif maka hal ini akan mengakibatkan 

kekeringan atau kekritisan air (Asdak, 1995). 

 

d. Sumber Air Bersih 

Sumber Air merupakan salah satu komponen utama yang ada pada 

suatu sistem penyediaan air bersih, karena tanpa sumber air maka 

suatu sistem penyediaan air bersih tidak akan berfungsi. Dalam memilih 

sumber air baku air bersih, maka harus diperhatikan persyaratan utama 

yang meliputi kualitas, kuantitas, kontinuitas dan biaya yang muarah dari 

proses pengambilan sampai proses pengolahan. Sumber air yang 
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terjaga dan dalam kondisi baik, tentunya akan menghasilkan air bersih 

dalam kondisi yang baik. Sumber-sumber air meliputi Air laut, Air 

atmosfer atau air meteriologik, Air Permukaan (air sungai, air rawa atau 

danau) dan Air Tanah (air tanah dangkal, air tanah dalam, dan mata air) 

[6]. 

 

e. Pengembangan Sistem Kebutuhan Air Bersih 

Pengembangan sistem kebutuhan air bersih merupakan upaya 

yang dilakukan terkait ketersediaan sarana dan prasarana yang 

memadai untuk memenuhi kuantitas, kualitas, dan kontinuitas air bersih. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 122 Tahun 2015 tentang 

Sistem Penyediaan Air Minum, pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum, terdiri dari:  

1) Pembangunan baru, dilakukan berdasarkan adanya kebutuhan 

pengembangan pembangunan yang meliputi belum tersedia 

kapasitas, kapasitas terpasang sudah dimanfaatkan secara optimal, 

dan kapasitas yang ada belum mencukupi kebutuhan. 

2) Peningkatan, dilakukan melalui modifikasi unit komponen sarana dan 

prasarana terbangun untuk meningkatkan kapasitas. 

3) Perluasan, dilakukan pada unit distribusi berdasarkan adanya 

kebutuhan perluasan cakupan pelayanan air kepada masyarakat.  

Berdasarkan studi kasus penulis melalui literatur, pada beberapa 

wilayah pengembangan sistem penyediaan air bersih telah dilakukan. 

Pada kawasan Cipanas Garut yang merupakan kawasan wisata 

permandian air panas, dilakukan pengembangan sistem penyediaan air 

minum melalui pembangunan baru. Hal tersebut dilakukan untuk 

mengurangi dampak eksploitasi besar-besaran terhadap air tanah 

dengan sumur bor oleh hotel dan pemukiman [7]. Pembangunan SPAM 

dilakukan bersumber dari air permukaan dan direncanakan untuk 

memenuhi kebutuhan air domestik, kebutuhan air non-domestik hotel 

dan kebutuhan air non- domestik irigasi.  Pengembangan dapat 

dilakukan akibat kondisi geografis suatu wilayah. Kondisi geografi 

memungkinkan munculnya perencanaan dan pengembangan sistem air 

bersih terpadu dan mandiri untuk suplai seluruh perumahan sehingga 

pemenuhan air bersih dapat dipenuhi. Pada Kecamatan Kemiling Kota 

Bandar Lampung, pemenuhan air bersih dari PDAM pada warga 
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disekitar perumahan tidak dapat dirasakan. Hal tersebut karena lokasi di 

daerah berada pada ketinggian yang tidak mampu dijangkau oleh 

sumber air yang ada [8]. Pengembangan melalui peningkatan dilakukan 

dengan melakukan modifikasi terhadap sarana air bersih berupa 

penambahan pompa transmisi. Demikian halnya pada Kecamatan 

Batang Kapas yang merupakan daerah berkembang di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Pembangunan SPAM dilakukan meliputi intake, pipa 

transmisi, WTP, reservoar distribusi, dan perpipaan distribusi [9].  

Pengembangan SPAM melalui perluasan jaringan dapat dilakukan 

seiring dengan jumlah penduduk yang semakin bertambah. Perluasan 

jaringan sistem pengolahan air minum menjadi masalah yang perlu 

segera dilakukan karena kebutuhan air bersih terus meningkat [10]. Studi 

tersebut dilakukan di Desa Sambigede Kecamatan Binangun yang 

berada di tenggara Kota Kabupaten Blitar dengan jarak sekitar 46 Km. 

Pengembangan dilakukan melalui perluasan jaringan SPAM dengan 

tujuan meningkatkan layanan kebutuhan air bersih yang dibutuhkan 

warga desa Sambigede, merencanaan jaringan perpipaan baru dan 

menghitung rencana anggaran biaya pembangunan yang diperlukan.  

 Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa pengembangan SPAM 

untuk pemenuhan kuantitas, kualitas dan kontinuitas, dapat dilakukan 

dengan memperhatikan kondisi pertumbuhan populasi penduduk pada 

suatu daerah, perbaikan kualitas konsumsi air bersih, kondisi geografis 

suatu wilayah, dan pemenuhan sarana air bersih, seperti perpipaan, dll. 

 

f. Sistem Jaringan Air Bersih  

Dalam pengaliran air bersih, terdapat dua sistem pengaliran yang 

pemilihan jenisnya disesuaikan dengan kondisi topografi di lapangan. 

Sistem gravitasi digunakan apabila elevasi sumber air baku atau instalasi 

pengolahan secara topografi berada jauh di atas elevasi daerah 

pelayanan. Sedangkan sistem pompa digunakan apabila beda elevasi 

antara sumber air atau instalasi pengolahan dengan daerah pelayanan 

tidak dapat memberikan tekanan air yang cukup. Untuk mengalirkan air 

dari sumber air ke reservior untuk selanjutnya ke sambungan rumah atau 

konsumen dikenal dengan istilah transmisi dan disribusi . Secara umum 

digambarkan sebagai berikut: 
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Sumber: https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/902/sistem-jaringan-pipa-transmisi-dan-

distribusi-air 

Gambar  2. Transmisi dan distribusi 

Pipa transmisi berfungsi untuk menyalurkan air dari bak pengumpul 

menuju reservoir yang dapat dilakukan dengan sistem pompa ataupun 

gravitasi sesuai kebutuhan di lapangan. Berikut ini kriteria jaringan pipa 

transmisi dan distribusi : 

Tabel 2. Kriteria Pipa Transmisi 

No Uraian  Notasi Kriteria 

1 Debit Perencanaan  Q.max Kebutuhan air hari 
maksimum Q.max = 
F.max x Q.rata-rata 

2 Faktor hari maksimum  F.max 1,10-1,5 
3 Jenis saluran  - Pipa atau saluran terbuka* 
4 Kecepatan aliran dalam 

pipa  
a) kecepatan minimum  
b) kecepatan 
maksimum  
- Pipa PVC 
- Pipa DCIP 

V.min 
 
 
 

V.max 
V.max 

0,3-0,6 m/s 
 
 
 

3,0-4,5 m/s 
6,0 m/s 

5 Tekanan air dalam pipa  
a) Tekanan minimum  
b) Tekanan maksimum  
- Pipa PVC  
- Pipa DCIP  
- Pipa PE 100  
- Pipa PE 80  

 
H.min 
 
H.max 
H.max 
H.max 
H.max 

 
1 atm 
 
6-8 atm 
10 atm 
12,4 MPa 
9,0 MPa 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18/PRT/M/2007 
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Tabel 3. Kriteria Pipa Distribusi 

No Uraian Notasi Kriteria 

1 Debit Perencanaan  Q.puncak  Kebutuhan air hari 
maksimum Q.peak = 
F.peak x Q.rata-rata 

2 Faktor hari maksimum  F.puncak  1,5-3 
3 Kecepatan aliran dalam 

pipa  
a) kecepatan minimum  
b) kecepatan 
maksimum  
- Pipa PVC atau ACP  
- Pipa baja atau DCIP  

 
 
V.min  
 
 
V.max  
V.max  

 
 
0,3-0,6 m/s  
 
 
3,0-4,5 m/s  
6,0 m/s 

4 Tekanan air dalam pipa  
a) Tekanan minimum 
 
 
b) Tekanan maksimum  
- Pipa PVC atau ACP  
- Pipa baja atau DCIP  
- Pipa PE 100  
- Pipa PE 80  

 
H.min  
 
 
 
H.max  
H.max  
H.max  
H.max  

 
(0,5-1,0) atm, pada titik 
jangkauan pelayanan 
terjauh  
 

 
6-8 atm  
10 atm  
12,4 MPa  
9,0 MPa 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 18/PRT/M/2007 

Untuk menentukan kecepatan aliran dalam pipa digunakan persamaan 

sebagai berikut:  

𝑄 = 𝐴 𝑥 𝑉 

dimana: 

𝐴 =  
1

4
π𝐷2 

sehingga diperoleh: 

V =
4Q

πD2   ............. (1.2) 

Dimana:  

𝑄 = Debit Aliran (m3/s)  

𝑉 = Kecepatan Aliran (m/s)  

D = Diameter Pipa (m)  
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g. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian digambarkan sebagai berikut 

 

 
 

Gambar  3. Kerangka Konsep 

1.3. Perumusan Masalah 

Dengan latar belakang tersebut di atas, maka beberapa 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana kondisi neraca air bersih di Kecamatan Mengkendek saat 

ini? 

b. Bagaimana potensi sumber air bersih non PDAM dan non Sumur Bor 

yang ada di Kecamatan Mengkendek? 

c. Bagaimana pengembangan sistem penyediaan air di Kecamatan 

Mengkendek untuk mencukupi kebutuhan masyarakat? 
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1.4. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan penelitian 

1) Mengetahui neraca air bersih di Kecamatan Mengkendek selama 

masa 20 tahun ke depan. 

2) Memperoleh data sumber air bersih yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan prasarana PDAM. 

3) Memperoleh kajian ilmiah pengembagan sistem penyediaan air 

bersih di Kecamatan Mengkendek. 

b. Manfaat penelitian 

1) Secara teoritis, dapat menambah pengetahuan dalam bidang teknik 

sumber daya air.  

2) Secara praktis, laju pertumbuhan penduduk diperoleh melalui hasil 

proyeksi penduduk, sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

perencanaan prasarana lainnya seperti yang relevan. Hasil 

penelitian ini dapat dipakai sebagai dasar penyediaan air bersih di 

wilayah PDAM Kabupaten Tana Toraja di masa yang akan datang, 

khususnya di Kecamatan Mengkendek. Dari hasil penelitian dapat 

dijadikan dasar PDAM untuk mengambil kebijakan dalam 

memenuhi kebutuhan air bersih. 
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BAB II METODE PENELITIAN 
 

2.1. Rancangan Penelitian 

Rancangan atau desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian kuantitafit karena lebih menekankan pada penggunaan 

angka (numerik). Metode yang digunakan bersifat deskriptif yang merupakan 

analisa fenomena atau kejadian di masa lampau yang bertujuan untuk 

proyeksi kondisi pada periode waktu tertentu, sebagai dasar perencanaan 

untuk masa mendatang. Data fenomena atau kejadian di masa lampau yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pola pertumbuhan jumlah penduduk 

di Kabupaten Tana Toraja. Data kemudian diolah dengan beberapa jenis 

model matematika relevan. Dari hasil pengujian data dengan model 

matematika akan diperoleh rumusan matematika yang paling mendekati 

dengan kondisi sebenarnya. Hasil pengolahan data tersebut, selanjutnya 

digunakan untuk mengukur neraca air saat ini dan 20 (dua puluh) tahun yang 

akan datang. 

Untuk memperoleh gambaran tentang ketersediaan air bersih dan 

penyediaan air minum di Kabupaten Tana Toraja, dilakukan deskriptif 

kondisi terkini ketersediaan air bersih pada wilayah yang menjadi lokasi 

penelitian. Pada lokasi penelitian diharapkan data terupdate ketersediaan 

debit air akan diperoleh. Selanjutnya untuk potensi daerah aliran sungai 

(DAS) serta sumber air bersih dapat diperoleh melalui wawancara dan 

pengamatan langsung peneliti serta studi literatur yang tersedia. Data 

kemudian dianalisa melalui uji statistik dan uji laboratorium untuk 

mengetahui kualitas air dari sumber air bersih yang tersedia. 

Pengembangan selanjutnya dilakukan simulasi dengan bantuan software 

EPANET 2.0.  

 

2.2. Lokasi dan Waktu 

Lokasi penelitian terletak di Kecamatan Mengkendek, Kabupaten 

Tana Toraja. Objek penelitian dipilih di kecamatan Mengkendek dengan 

beberapa pertimbangan diantaranya adalah PDAM baru beroperasi pada 

pertengahan tahun 2022, kondisi geografis pegunungan dengan luas 

wilayah terbesar di Kabupaten Tana Toraja. Selain itu, pada wilayah ini, 

terdapat pembangunan infrastruktur yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun apabila dibandingkan dengan kecamatan lain di Kabupaten Tana 


